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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar membaca 
pemahaman melalui metode keterampilan proses pada siswa kelas V Tuna Grahita 
SLB Negeri Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
semester II SLB Negeri Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 yang berjumlah 6 
siswa. Teknik analisis data digunakan analisis perbandingan, artinya 
peristiwa/kejadian yang timbul dibandingkan kemudian dideskripsikan ke dalam 
suatu bentuk data penilaian yang berupa nilai. Dari prosentase dideskripsikan 
kearah kecenderungan tindakan guru dan reaksi serta hasil belajar siswa. 
Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan 
prestasi belajar membaca pemahaman siswa Kelas V Tuna Grahita SLB Negeri 
Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. Berdasarkan prestasi belajar awal membaca 
pemahaman nilai rerata sebesar 50,00, ketuntasan secara klasikal sebesar 33,33%. 
Pada siklus I, diketahui rerata nilai membaca pemahaman sebesar 60,00, ketuntasan 
secara klasikal mencapai 66,67%. Pada siklus II, diketahui rerata nilai membaca 
pemahaman sebesar 68,33, seluruh siswa mendapat nilai 60,00 lebih (tuntas 
belajarnya). Ketuntasan secara klasikal telah mencapai 100%. Berdasarkan data 
tersebut, secara klasikal telah mencapai ketuntasan belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan metode 
pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan prestasi belajar membaca 














Sangat baik bila memiliki kemampuan, tetapi kemampuan menemukan 
kemampuan orang lain adalah ujian sesungguhnya dari kepemimpinan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut pandangan umum sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 
dapat mengubah tingkah laku siswa menjadi lebih baik dan lebih terarah, baik di 
lingkungan sekolah dan luar sekolah. Menurut Wahjosumidjo (2003:vii) “sekolah 
sebagai sistem terbuka, sebagai sistem sosial, dan sekolah sebagai agen perubahan, 
bukan hanya harus peka penyesuaian diri, melainkan seharusnya pula dapat 
mengantisipasikan perkembangan-perkembangan yang akan terjadi dalam kurun 
waktu tertentu.”  
Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan di sekolah harus menyediakan 
sarana belajar yang sesuai kurikulum sekolah. Kurikulum sekolah disusun untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap 
pengembangan siswa dan kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan pendidikan 
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai 
dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan. 
Isi kurikulum merupakan susunan bahan kajian dan pelajaran untuk 
mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam 
rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. Isi kurikulum pendidikan 
dasar memuat sekurang-kurangnya bahan kajian dan pelajaran tentang: pendidikan 
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, membaca dan menulis, 
matematika (termasuk menghitung), pengantar sains dan teknologi, ilmu bumi, 
sejarah nasional dan sejarah umum, kerajinan tangan dan kesenian, pendidikan 
jasmani dan kesehatan, menggambar, serta bahasa Inggris. 
Mata pelajaran bahasa Indonesia dan sastra adalah program untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 
bahasa Indonesia. Bahasa berfungsi sebagai salah satu alat komunikasi, melalui 
bahasa manusia dapat saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi 




Ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia kelas V SLB Tuna Grahita 
meliputi penguasaan kebahasaan, kemampuan memahami, mengapresiasikan karya 
sastra, kemampuan menggunakan bahasa Indonesia. Penguasaan mata pelajaran 
bahasa Indonesia bagi siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni faktor dari 
dalam diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa. Pengaruh diri luar diri siswa 
salah satunya adalah metode pendekatan yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
khususnya di Sekolah Dasar Luar Biasa dimungkinkan dapat berhasil dengan baik 
dan maksimal bila didukung oleh pendekatan keterampilan proses.  
Layanan khusus yang diperlukan bagi anak-anak yang mengalami hambatan 
mental adalah pendekatan di dalam pembelajarannya. Pendekatan itu perlu didasari 
oleh berbagai teori belajar yang sesuai dengan karakteristik belajar mereka. 
Kesesuaian dengan karakteristik belajar bagi anak tuna grahita juga menentukan di 
dalam pengembangan kurikulum bagi anak tuna grahita sampai ke tingkat 
operasional dalam pembelajaran; tahapan materi, penentuan strategi pada masing-
masing tingkat pembelajaran masih perlu modifikasi dalam penerapannya di setiap 
bidang studi. 
Pendekatan keterampilan proses sangat baik digunakan dalam pembelajaran 
terutama untuk mata pelajaran yang tidak hanya menekankan hafalan dan 
pengetahuan siap. Pendekatan keterampilan proses menekankan keaktifan siswa 
dalam menemukan konsep, bagaimana proses siswa tersebut mengembangkan 
konsep yang sudah dikuasai dan menemukan konsep baru berdasarkan konsep yang 
ada atau telah dimiliki. 
Pendekatan pembelajaran bagi anak hambatan mental yang mendasarkan 
teori pembelajaran dimaksudkan untuk dasar filosifi dalam pengembangan 
pembelajaran bagi anak tuna grahita. Untuk itu, ketepatan pendekatan keterampilan 
pembelajaran sangat diperlukan oleh guru dalam melakukan inovasi pembelajaran. 
Demikian juga pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi membaca pemahaman 
siswa kelas V Tuna Grahita, guru berusaha untuk meningkatkan kemampuan siswa 
yang selama ini dirasakan masih rendah. 
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Mata pelajaran bahasa Indonesia dan sastra adalah program untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 
bahasa Indonesia. Bahasa berfungsi sebagai salah satu alat komunikasi, melalui 
bahasa manusia dapat saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi 
pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan 
intelektual. 
Ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia kelas V SLB meliputi 
penguasaan kebahasaan, kemampuan memahami, mengapresiasikan karya sastra, 
kemampuan menggunakan bahasa Indonesia. Penguasaan mata pelajaran bahasa 
Indonesia bagi siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni faktor dari dalam diri 
siswa maupun faktor dari luar diri siswa. Pengaruh diri luar diri siswa salah satunya 
adalah metode pendekatan yang digunakan guru dalam menampaikan materi 
pelajaran. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya di SLB 
dimungkinkan dapat berhasil dengan baik dan maksimal bila didukung oleh 
pendekatan keterampilan proses. 
Pendekatan keterampilan proses sangat baik digunakan dalam pembelajaran 
terutama untuk mata pelajaran yang tidak hanya menekankan hafalan dan 
pengetahuan siap. Pendekatan keterampilan proses menekankan keaktifan siswa 
dalam menemukan konsep, bagaimana proses siswa tersebut mengembangkan 
konsep yang sudah dikuasai dan menemukan konsep baru berdasarkan konsep yang 
ada atau telah dimiliki. 
Proses membaca pemahaman merupakan hal yang tidak mudah. Proses 
membaca pemahaman dalam praktiknya melibatkan proses kognitif yang meliputi 
kemampuan mengingat, berpikir dan bernalar. Kemampuan kognitif dimaksudkan 
adalah kemampuan menemukan dan memahami informasi yang tertuang dalam 
bacaan secara tepat dan kritis. Seseorang dikatakan memahami bacaan jika ia dapat 
menjawab dengan tepat pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan yang bersifat 
tersurat (jawabannya secara pasti ada di dalam bacaan) maupun tersirat 
(jawabannya tidak terdapat secara jelas di dalam teks bacaan). Kemampuan 
membaca pemahaman didukung oleh metode pendekatan yang digunakan guru 
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dalam proses belajar mengajar. Rendahnya kemampuan membaca pemahaman 
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengadakan penelitian dengan 
judul: PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN 
DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES PADA SISWA KELAS 
V TUNA GRAHITA SLB NEGERI SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2008/2009. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah seperti telah diuraikan 
di depan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah 
penerapan metode pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan prestasi 
belajar membaca pemahaman siswa Kelas V Tuna Grahita SLB Negeri Surakarta 
tahun pelajaran 2008/2009 ?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi 
belajar membaca pemahaman melalui metode pendekatan keterampilan proses pada 
siswa kelas V Tuna Grahita SLB Negeri Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan dalam 
penelitian ini dan pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya.  
b. Menambah khasanah ilmu bagi guru-guru khususnya dalam bidang membaca 
pemahaman. 





2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan umpan balik terhadap efektivitas berbagai metode pendekatan 
yang diterapkan selama ini. 
b. Sebagai bahan kajian bagi guru untuk menciptakan inovasi pembelajaran 
untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia khususnya bagi siswa 
Sekolah Dasar. 
c. Sebagai sarana untuk memberi motivasi kepada anak untuk memiliki 
kegemaran membaca baik di sekolah maupun di rumah. 
d. Sebagai sarana untuk melatih anak untuk lebih lancar membaca dan 
























A. Kajian Teori 
1. Anak Tuna Grahita 
a. Pengertian Siswa Tuna Grahita 
Ada beberapa istilah mengenai anak tuna grahita, yaitu terbelakang 
mental, tuna mental, lemah otak, lemah fikiran, dan mentaly retarded. Dalam 
penulisan menggunakan istilah tuna grahita. Siswa tuna grahita adalah mereka 
yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan kecerdasan atau 
kemampuanya berada di bawah rata-rata dari ukuran normal, sehingga 
membutuhkan pelayanan pendidikan khusus. Yusak S. (2003: 66) mengemuka-
kan bahwa:  
Rertardasi mental adalah keadaan yang menahun dimulai sejak lahir 
atau masa kanak-kanak dengan ciri khas perkembangan mentalnya 
menunjukkan keterlambatan, sehingga kemampuan belajarnya sangat 
terganggu dan tak dapat menyesuaikan dirinya dengan norma-norma 
masyarakat. 
 
Moh. Amin (2006: 1) yang menguraikan istilah anak terbelakang sebagai 
berikut:  
Sesuai dengan arti anak terbelakang atau terbelakang mental memang 
mengalami keterbelakangan dalam perkembangan kecerdasan. Kalau 
anak normal umur 10 tahun mencapai kecerdasan sesuai dengan 
umurnya, maka anak terbelakang hanya mencapai kecerdasan yang 
sama dengan anak yang lebih muda umurnya. 
Dari pengertian-pengertian seperti yang dikemukakan di atas, maka 
dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud anak tuna grahita adalah mereka 
yang jelas-jelas mengalami keterlambatan dalam perkembangan kecerdasan, 
sehingga untuk mengembangkan potensinya secara optimal diperlukan 
pelayanan pendidikan secara khusus. Karena kelainannya itu maka mereka 
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mengalami kesulitan dalam belajarnya dimana mereka terlihat sering 
ketinggalan dari teman-temannya yang normal. 
b. Klasifikasi Siswa Tuna Grahita 
Klasifikasi diperlukan untuk memudahkan pemberian bantuan atau 
pelayanan kepada anak tuna grahita. Dalam pengklasifikasian ini terdapat 
berbagai cara sesuai dengan sudut pandang disiplin ilmu dan ahli yang 
mengemukakannya.  
Menurut Yusak S. (2003: 61) mengklasifikasikan anak tuna grahita 
berdasarkan IQ (tingkat kecerdasan) sebagai berikut:  
“Idiot yaitu kapasitas kecerdasannya maksimal sama dengan anak 
normal berusia 2 tahun. IQ nya antara 0 – 19. Imbisil kapasitas 
kecerdasannya maksimal sama dengan anak normal yang berusia 7 
tahun, minimal sama dengan anak normal usia 3 tahun, IQ nya 20 – 49. 
Debil yaitu kapasitas kecerdasannya maksimal sama dengan anak  
normal berusia 10 tahun, minimal 7 tahun,   IQ  nya 50 – 69.  Slow 
learners yaitu  kapasitas  kecerdasannya maksimal sama dengan anak 
normal. IQ nya 78 – 89.” 
 
Moh. Amin (2006: 23) mengemukakan klasifikasi anak terbelakang 
sebagai berikut:  
“Idiot kecerdasannya sekalipun sudah berusia lanjut tidak lebih dari 
anak normal seusia 3 tahun. Embisil kecerdasan maksimal tak lebih dari 
kecerdasan anak normal usia 7 tahun. Debil kecerdasan perkembangan 
kecerdasannya antara setengah hingga tiga perempat kecepatan anak 
normal atau pada usia dewasa kecerdasannya maksimal kira-kira sama 
dengan anak normal usia 12 tahun. Moron kecerdasannya maksimal tak 
lebih dari kecerdasan anak normal usia 16 tahun.” 
 
Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyono Abdurrahman dan Sudjadi S. 
(1994: 26) yang mengklasifikasikan anak tuna grahita untuk keperluan 
pendidikan yaitu:  
“Tarap perbatasan atau lambat belajar mempunyai IQ antara 70 – 85. 
Tuna Grahita mampu didik mempunyai IQ antara 50 – 70. Tuna Grahita 
mampu latih mempunyai IQ antara 30 – 50. Tuna Grahita mampu rawat 
mempunyai IQ dibawah 30.” 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi anak tuna 
grahita adalah IQ nya antara 0-19, kecerdasannya maksimal sama dengan anak 
normal yang berusia 2-3 tahun, IQ antara 20-49. Debil yaitu kapasitas 
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kecerdasannya maksimal sama dengan anak normal berusia 7-10 tahun, IQ 
antara 50-69.  Slow learners yaitu kapasitas kecerdasannya maksimal sama 
dengan anak normal. IQ antara 78 – 89 tak lebih dari kecerdasan anak normal 
usia 16 tahun. Tarap perbatasan atau lambat belajar mempunyai IQ antara 70 – 
85. Tuna Grahita mampu didik mempunyai IQ antara 50 – 70. Tuna Grahita 
mampu latih mempunyai IQ antara 30 – 50. Tuna Grahita mampu rawat 
mempunyai IQ dibawah 30 
Berdasarkan klasifikasi dari beberapa ahli tersebut peneliti akan meneliti 
kasus penyesuaian diri dalam pergaulan siswa penyandang tuna grahita, yang 
tergolong slow learners atau lambat belajar yang mempunyai IQ antara 70 – 89 
yang biasanya juga disebut garis batas normal. 
c. Faktor Penyebab 
Dari sisi pertumbuhan dan perkembangan, penyebab ketunagrahitaan 
menurut Devenport yang dikutip Mohammad Efendi (2006: 91) dapat dirinci 
melalui jenjang sebagai berikut: 
1) kelainan atau keturunan yang timbul pada benih plasma; 
2) kelainan atau keturunan yang dihasilkan selama penyuburan telur; 
3) kelainan atau keturunan yang diakibatkan dengan implantasi; 
4) kelainan atau keturunan yang timbul dalam embrio; 
5) kelainan atau keturunan yang timbul dari luka saat kelaihiran; 
6) kelainan atau keturunan yang timbul dalam janin; 
7) kelainan atau keturunan yang timbul pada masa bayi dan masa kanak-
kanak. 
 
Mohammad Efendi (2006: 91) menjelaskan bahwa "sebab terjadinya 
ketunagrahitaan pada seseorang menurut kurun waktu terjadinya, yaitu dibawa 
sejak lahir (faktor endogen) dan faktor dari luar seperti penyakit atau keadaan 
lainnya (faktor eksogen)." Faktor endogen yaitu faktor ketidaksempuraan 
psikobiologis dalam memindahkan gen, sedangkan faktor eksogen yaitu faktor 
yang terjdi akibat perubahan patologis dari perkembangan normal. 
Menurut Moh. Amin (2006: 62) anak tuna grahita dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor yaitu: 
1) Faktor Keturunan, faktor ini terdapat pada sel khusus yang pada pria 
disebut spermatozoa dan pada wanita disebut sel telur (ovarium). 
Kelainan orang tua laki-laki maupun perempuan akan terwariskan 
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baik kepada anaknya yang laki-laki maupun perempuan. Apakah 
warisan tersebut akan nampak atau tidak juga tergantung pada 
dominan resesifnya kelainan tersebut. 
2) Gangguan metabolisme dan gizi. Kegagalan dalam metabolisme dan 
kegagalan dalam pemenuhan kebutuhan akan gizi dapat 
mengakibatkan terjadinya gangguan fisik maupun mental dalam 
individu. 
3) Infeksi dan keracunan, diantara penyebab terjadinya ketunagrahitaan 
adalah adanya infeksi dan keracunan yaitu terjangkitnya penyakit-
penyakit selama janin masih  berada di dalam kandungan ibunya. 
Penyakit-penyakit tersebut antara lain: rubella, syphilis, 
toxoplasmosis dan keracunan yang berupa: gravidity sindrome yang 
beracun, kecanduan alkohol dan narkotika. 
4) Trauma, ketunagrahitaan dapat juga disebabkan karena terjadinya 
trauma pada beberapa bagian tubuh khususnya pada otak ketika bayi 
dilahirkan dan terkena radiasi zat radioaktif selama hamil. 
5) Masalah pada kelahiran, misalnya kelahiran yang disertai by poxia 
dapat dipastikan bahwa bayi yang di lahirkan menderita kerusakan 
otak, menderita kejang, nafas yang pendek, kerusakan otak juga 
disebabkan oleh trauma mekanis terutama pada kelahiran yang sulit. 
6) Faktor lingkungan sosial budaya, lingkungan dapat berpengaruh 
terhadap intelek anak, kegagalan dalam melakukan interaksi  yang 
terjadi selama periode perkembangan menjadi salah satu penyebab 
ketunagrahitaan. Tuna grahita dapat disebabkan oleh lingkungan yang 
tingkat sosial ekonominya rendah. Hal ini disebabkan ketidak-
mampuan lingkungan memberikan rangsangan-rangsangan yang 
diperlukan anak pada masa perkembangannya. 
 
Pendapat lain di kemukakan oleh Lumbantobing (1997: 14) bahwa 
penyebab retartasi mental terdapat tiga faktor yaitu: 
1) Predisposisi genetik, termasuk kepekaan yang dipengaruhi oleh faktor 
genetik terhadap agens atau faktor ekologis atau lingkungan. 
2) Faktor lingkungan yang dapat mengganggu organisme yang sedang 
tumbuh, misalnya keadaan nutrisi, pernapasan terhadap zat kimia 
endogen atau eksogen, mikro organisme, radiasi dan juga keadaan 
lingkungan psikososial. 
3) Waktu terjadinya pemaparan. Saat terjadinya pemaparan dapat 
mempengaruhi beratnya kerusakan, misalnya jika janin terpapar virus 
rubella sewaktu berusia trimester pertama maka kecacatan dapat 
berat, bila pemaparan terjadi waktu usia janin lebih tua atau pasca 
lahir maka kecacatan jauh lebih ringan. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebab-sebab anak tuna 
grahita adalah: pada masa prenatal kekurangan vitamin, gangguan psikologis 
sang ibu, gangguan kelainan janin; pada masa natal proses kelahiran tidak 
sempurna, masa pos natal, anak tuna grahita dapat disebabkan pada waktu kecil 
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pernah sakit ecara terus menerus; faktor keturunan, gangguan metabolisme dan 
gizi, infeksi dan keracunan. Di samping itu juga disebabkan oleh predisposisi 
genetik terhadap gens atau faktor ekologis atau lingkungan, dan waktu 
terjadinya pemaparan, misalnya janin terpapar virus rubella sewaktu berusia 
trimester pertama maka kecacatan dapat berat. 
 
d. Karakteristik Siswa Tuna Grahita 
Moh. Amin (2006: 34) menguraikan ciri-ciri anak tuna grahita sebagai 
berikut:  
Kapasitas belajarnya amat terbatas dalam pergaulan mereka tidak dapat 
mengurus, mengalami kesukaran dalam memusat-kan perhatian, 
perkembangan dan dorongan emosi anak tuna grahita berbeda-beda 
sesuai dengan tingkat ketunagrahitaan masing-masing, struktur maupun 
fungsi organisme pada umumnya kurang dari anak normal. 
 
Pendapat lain dikemukakan oleh Munzayanah (2000: 24) bahwa:  
Karakteristik yang nampak serta banyak terjadi pada siswa penyandang 
tuna grahita adalah: rasa merusak sebagai dasar perkembangan, 
mengalami gangguan dalam sosialisasi, iri hati kodrati yang merupakan 
dasar rasa keadilan, bergaul mencampurkan diri dengan orang lain, sikap 
yang ingin memisahkan diri atau menarik diri, penyesuaian diri yang 
kaku dan labil. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri anak tuna grahita 
adalah: kapasitas belajarnya amat terbatas dalam pergaulan mereka tidak dapat 
mengurus, mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, mengalami 
kesukaran berfikir abstrak, merekaa berbicara lancar, mereka masih dapat 
mengikuti pelajaran akademik di sekolah biasa ataupun khusus, mengalami 
gangguan dalam sosialisasi, iri hati korati yang merupakan dasar rasa keadilan, 
bergaul mencampurkan diri dengan orang lain, siikap yang ingin memisahkan 
diri atau menarik diri, penyesuaian diri yang kaku dan labil, pada umur 16 tahun 
baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun.         
e. Dampak Tuna Grahita bagi Siswa 
Ketidakmampuan anak tuna grahita meraih prestasi yang lebih baik dan 
sejajar dengan anak normal, karena ingatan anak tuna grahita sangat lemah 
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dibanding dengan anak normal. Maka tidak heran, jika instruksi yang diberikan 
kepada anak tuna grahita cenderung tidak melalui proses analisis kognitif. 
Perkembangan kognitif anak tuna grahita sering mengalami kegagalan dalam 
melampaui periode atau tahapan perkembangan. Bahkan dalam taraf 
perkembangan yang paling sederhana pun, anak tuna grhaita seringkali tidak 
mampu menyelesaikan dengan baik. 
Keterlambatan perkembangan kognitif pada anak tuna grahita menjadi 
masalah besar bagi anak tuna grahita ketika meniti tugas perkembangannya. 
Beberapa hambatan yang tampak pada anak tuna grahita dari segi kognitif dan 
sekaligus menjadi karakteristiknya menurut Mohammad Efendi (2006: 98), 
sebagai berikut: 
1) Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkret dan sukar berpikir. 
2) Mengalami kesulitan dalam konsentrasi. 
3) Kemampuan sosialisasinya terbatas. 
4) Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit. 
5) Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi. 
6) Pada tuna grahita mampu didik, prestasi tertnggi bidang baca, tulis, 
hitung tidak lebih dari anak normal setingkat kelas III-IV SD. 
 
Keterbatasan daya pikir yang dialami anak tuna grahita menyebabkan 
mereka sulit mengontrol, apakah perilaku yang ditampakkan dalam aktivitas 
sehari-hari wajar atau tidak, baik perilaku yang berlebihan maupun perilaku 
yang kurang serasi. Atas dasar itulah maka untuk anak tuna grahita perlu 
dilakukan modifikasi perilaku melalui terapi perilaku. 
Dalam memberikan terapi perilaku pada anak tuna grahita, seorang 
terapis harus memiliki sikap sebagaimana yang dipersyaratkan dalam 
pendidikan humanistik, yaitu penerimaan secara hangat, antusias tinggi, 
ketulusan dan kesungguhan, serta menaruh empati yang tinggi terhadap kondisi 
anak tuna grahita. Tanpa dilengkapi persyarata tersebt, penerapan teknik 





2. Prestasi Belajar Membaca Pemahaman 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
1) Pengertian Prestasi 
Prestasi merupakan hasil yang didapat oleh seseorang setelah 
melakukan kegiatan. “Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat 
dicapai” (Winkel, 2001: 15). “Achievement (prestasi) adalah isi dari 
kapasitas seseorang, yang dimaksud di sini ialah hasil yang diperoleh 
seseorang setelah mengikuti didikan atau latihan tertentu” (Pasaribu dan 
Simanjuntak, 2003: 85). Dari ungkapan tersebut jelaslah bahwa prestasi 
akan terjadi, setelah adanya kegiatan tertentu. 
Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi merupakan hasil usaha yang telah dicapai, melalui ketekunan yang 
dilakukan dan menghasilkan perubahan dalam mencapai hasil kerja dalam 
waktu tertentu. 
2) Pengertian Belajar 
Berbagai ahli mengemukakan pendapatnya tentang belajar, yang 
mengatakan bahwa “belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara 
dinamis dan membekas” (Winkel, 2001: 36).  Lebih lanjut dinyatakan 
bahwa “belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi 
dan perilaku termasuk juga perbaikan perilaku” (Oemar Hamalik, 2000:45). 
Pengertian belajar menurut Hilgard (dalam Nasution, 2000: 35): 
“Learning is the prosess by which an activity originates or is changed 
through training procedures (Whether in the laboratory on in the 
naturalenvironment) as distinguished from changes by factors not 
attributable to training.” (Belajar adalah proses yang melahirkan atau 
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium 
atau dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan-perubahan 
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oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan, misalnya perubahan karena 
mabuk atau minum ganja bukan termasuk hasil belajar). 
Dari ketiga tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang telah 
belajar kalau terdapat perubahan tingkah laku melalui pengalaman atau 
latihan dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut, menyangkut baik 
perubahan yang bersifast pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotorik), maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 
Perubahan tersebut terjadi akibat interaksi dengan lingkungannya, tidak 
terjadi karena pertumbuhan fisik atau kedewasaan, tidak karena kelelahan, 
penyakit atau perubahan karena obat-obatan. Kecuali itu perubahan tersebut 
relatif bersifat lama atau permanen dan menetap. 
3) Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Sutratinah Tirtonagoro (2001: 43) bahwa: “Prestasi belajar 
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.” 
Dalam Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(2001:70) yang dimaksud prestasi belajar adalah “penguasaan pengetahuan 
atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.”  
Sedangkan pengertian prestasi belajar menurut Maslow (dalam Nana 
Sudjana, 2007: 22) bahwa: 
Prestasi belajar suatu masalah yang bersifat perenial dalam sejarah kehidupan manusia karena 
sepanjang rentang kehidupan manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan 
masing-masing kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu 
pula manusia yang berada di bangku sekolah.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan bekerja keras, ulet, 
tekun, sehingga bisa memberikan kepuasan dan pemenuhan hasrat ingin 
tahu siswa. Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil siswa setelah melakukan suatu proses pembelajaran. 
Sedangkan prestasi belajar bahasa Indonesia adalah hasil siswa setelah 
melakukan suatu proses belajar bahasa Indonesia.  
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a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Faktor-faktor termaksud akan selalu ada sepanjang proses belajar 
mengajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Ngalim 
Purwanto (2002: 107) sebagai berikut: “a. Faktor dari luar, meliputi: lingkungan 
dan instrumental; b. Faktor dari dalam, meliputi: fisiologis, psikologis, 
kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif.” 
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut di atas 
dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Faktor dari luar 
a) Faktor lingkungan 
Lingkungan yang berujud alam dan sosial. Lingkungan alam seperti keadaan udara, suhu, kelembaban. Belajar dengan 
udara yang segar, akan lebih baik hasilnya, bila dibandingkan dengan keadaan udara yang panas dan pengap. 
Lingkungan sosial merupakan hubungan antara individu dengan keluarga, maupun lingkungan masyarakat. 
b) Faktor instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dan penggunaannya sudah direncanakan, sesuai dengan hasil 
belajar yang diharapkan. Seperti: gedung, perlengkapan belajar dan administrasi kelas atau sekolah.  
2) Faktor dari dalam 
a) Faktor fisiologi 
Kondisi fisiologi pada umumnya, seperti kesehatan jasmani akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jasmani 
yang sehat, segar, akan mudah menerima informasi dari guru. Lain halnya bagi siswa yang tidak sehat jasmaninya, 
maka hasil belajarnya juga kurang baik. 
b) Faktor psikologis 
Setiap manusia pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, karena perbedaan itu juga 
mempengaruhi hasil belajar. Faktor psikologis yang dianggap berpengaruh terhadap hasil belajar adalah: 
(1) Bakat 
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap hasil belajar seseorang. Apabila seseorang 
belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya, maka kemungkinan berhasilnya akan lebih besar. 
(2) Minat 
Kalau seseorang tidak berminat mempelajari sesuatu, tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik, 
sebaliknya bila seseorang berminat untuk mempelajari sesuatu, maka hasilnya akan lebih baik. 
(3) Kecerdasan 
Kecerdasan besar peranannya dalam menentukan berhasil tidaknya seseorang mempelajari sesuatu. 
Orang yang cerdas pada umumnya lebih mampu belajar, daripada orang yang kurang cerdas. Kecerdasan 
seseorang biasanya dapat diukur dengan menggunakan alat tertentu, sedangkan hasil pengukuran 
dinyatakan dengan angka yang menunjukkan perbandingan kecerdasan, yang terkenal dengan sebutan 
Inteligence Quotient (IQ). Dengan memahami taraf IQ setiap siswa, maka seorang guru dapat 
memperkirakan tindakan yang harus diberikan kepada siswa secara tepat. 
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(4) Motivasi 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi 
belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Oleh karena itu, 
meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi bagian yang amat penting, dalam rangka mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
(5) Kemampuan kognitif 
Tujuan belajar meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun pada umumnya 
pengukuran kognitif lebih diutamakan dalam rangka menentukan keberhasilan belajar di sekolah. Karena 
itu, kemampuan kognitif merupakan faktor penting dalam belajar siswa. 
 
Dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
































b. Evaluasi Belajar 
Kegiatan evaluasi meliputi pengukuran dan menilai. Kegiatan mengukur 
adalah kegiatan untuk menerapkan alat ukur pada suatu objek tertentu. 
Sedangkan menilai adalah mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan cara 
membandingkan hasil pengukuran dengan suatu kriteria. 
Untuk mengungkapkan dan mengukur hasil belajar bahasa Indonesia harus dilakukan evaluasi. Adapun yang 
dimaksud dengan evaluasi menurut Moore (dalam Farida Rahim, 2007: 137) adalah suatu proses pengumpulan, 
menganalisis data, mempertimbangkan dan membuat keputusan tentang hasil belajar siswa. Sedangkan pengertian 
evaluasi menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:191), "Evaluasi secara umum dapat diarikan sebagai proses sistematis 
untuk menentukan nilai sesuatu (tujuan kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, objek, dan yang lain) 
berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian." Menurut Anastasi yang dikutip Saiffudin Azwar (2001: 2) “evaluasi 
berarti penilaian atau pengukuran yang objektif dan standar terhadap sampel perilaku.” Sedangkan pengertian evaluasi 
belajar dan pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 192) adalah "proses untuk menentukan nilai belajar 
dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian dan/atau mengukur belajar dan pembelajaran." 
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi belajar bahasa Indonesia merupakan 
penilaian yang standar terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 
pelajaran bahasa Indonesia pada kurun waktu tertentu dalam bentuk nilai (angka). 
Ada dua bentuk teknik penilaian, yaitu teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu tes lisan, tes perbuatan dan tes tertulis. Tes lisan dilaksanakan secara lisan; tes perbuatan dilaksanakan 
dengan perbuatan untuk menjawab pertanyaannya; sedangkan tes tertulis merupakan tes yang dilakukan secara tertulis, 
baik soal maupun jawabannya. 
Jenis penilaian meliputi ulangan harian dan ulangan umum. Ulangan harian dilaksanakan setelah selesai satu 
atau beberapa satuan bahasan, yang minimal tiga kali dalam satu semester secara bersama-sama, yang bahannya 
meliputi semester I dan semester II. 
b. Pengertian Membaca Pemahaman 
Menurut Gordon (2006:42) “membaca pemahaman adalah proses 
kompleks yang melibatkan pemanfaatan berbagai kemampuan yang berhasil 
maupun yang gagal.” Setelah membaca, seharusnya siswa mampu mengingat 
informasi dalam bacaan tersebut. Apa dan seberapa banyak yang siswa ingat 
tergantung pada banyak faktor. 
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Yulaelawati (Depdikbud, 2000:2) menjelaskan bahwa “mahir membaca 
adalah mahir memahami makna secara mendalam disertai kemampuan 
membaca dan menafsirkan konteks dari bacaan.” Pembaca adalah orang aktif 
membangun makna, memahami strategi membaca yang efektif, dan mengetahui 
bagaimana merefleksikan bahan bacaan. Minimal ada tiga aspek dalam 
kemampuan membaca, yaitu “aspek pemahaman”, “tujuan membaca”, dan 
“sikap dalam membaca”. (http:/indonesianschool.org/modules/newbb/viewtopic. 
php?topic_id=33&forum=21). 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, penulis simpulkan bahwa 
membaca pemahaman merupakan kemahiran yang dimiliki oleh seseorang 
untuk menemukan dan menguasai makna melalui kerjasama kemampuan 
mengingat, memikirkan, menafsirkan, memahami informasi tertulis yang berupa 
teks, wacana, dan bacaan. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 
Faktor-faktor terpenting yang mempengaruhi proses pemahaman bacaan 
baik kuantitas maupun kualitas pemahaman terhadap materi bacaan menurut 
Gordon (2006:43-44) meliputi “kecepatan membaca, tujuan membaca, sifat 
materi bacaan, tata letak materi bacaan, dan lingkungan tempat membaca.” 
Kecepatan membaca, jika melampaui batas-batas tertentu, bisa 
memberikan efek merugikan terhadap pemahaman. Batas-batas tersebut sangat 
bervariasi, tergantung orang dan waktunya. Jika seseorang berniat membaca 
dengan kecepatan dua kali lipat kecepatan terbaik, mungkin mengira sebagai 
pemahaman akan berkurang. Perkiraan itu ada benarnya, jika mencoba 
meningkatkan kecepatan membaca secara bertahap, pemahaman tidak akan 
berkurang. Kalaupun berkurang, hal ini bersifat semantara dan tidak akan terjadi 
lagi jika sudah terbiasa membaca lebih cepat. 
Tujuan membaca, tentu saja berkaitan erat dengan motivasi dalam 
membaca dan minat terhadap materi bacaan. Jika motivasi dan minat sangat 
rendah atau bahkan sama sekali tidak ada, menetapkan tujuan yang jelas sering 
kali tidak menciptakan motivasi dan meningaktkan minat baca, walaupun 
sedikit, kehadirannya sangat berarti. 
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Burne (dalam Darimyadi Zuchdi, 2007:24) mengklasifikasikan faktor-
faktor yang mempengaruhi memahami bacaan yakni “(1) faktor yang berkaitan 
dengan pembaca (reader-related factor); (2) faktor-faktor yang berkaitan 
dengan penulis atau pengarang (authur-related factor); (3) faktor-faktor yang 
berkaitan dengan teks bacaan (text-related factor).” 
Ketepatan guru dalam mendiagnosis hal-hal yang diduga sebagai faktor 
yang mempengaruhi kemampuan siswa seperti yang penulis uraikan tersebut di 
atas dapat menjadi petunjuk bagi guru bahasa Indonesia menangani 
permasalahan dalam pengajaran membaca. Pembaca yang efektif menggunakan 
berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka 
mengkonstruk makna ketika membaca. 
 
d. Jenis-jenis Membaca 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran membaca, 
jenis membaca menurut Gordon (2006:46) meliputi: 1)  membaca teknik; 2) 
membaca dalam hati; 3) membaca bahasa; 4)  membaca cepat; 5) membaca 
indah; 6) membaca pustaka. 
1) Membaca teknik. 
Jenis membaca ini berkaitan degan lafal kata; tanda baca (pengtuasi); 
intonasi; tekanan; dan sebagianya. Sasaran yang akan dicapai pembaca teknis 
meliputi: (1) melafalkan kata-kata bahasa Indonesia secara tepat; (2) 
menguasai tanda baca (pungtuasi); (3) memahami bahan bacaan. 
 
2) Membaca dalam hati. 
Jenis membaca ini dilaksanakan dengan media mata dan ingatan serta tanpa 
adanya gerak kepala, jari, ataupun mulut (suara). Tujuan membaca dalam hati 
adalah menyerap informasi dari suatu bacaan dengan memahami isi bacaan 
yang tersirat maupun tersurat. 
3) Membaca bahasa. 
Jenis membaca ini mempunyai kesamaan dengan membaca dalam hati 
terutama dalam hal tidak bersuara sewaktu aktivitas membaca dilaksanakan. 
Tujuan yang akan dicapai dalam membaca bahasa adalah menambah 
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pengetahuan tentang seluk-beluk bahasa Indonesia dan dapat menerapkan 
dalam berbagai bentuk bahasa maupun situasi. Pengetahuan tentang seluk-
beluk bahasa Indonesia yang dimaksud meliputi: (1) pengetahuan kosakata 
bahasa Indonesia; (2) pengetahuan yang menyangkut tata bentukan 
(morfologi); (3) pengetahuan yang menyangkut tentang tata kalimat bahasa 
Indonesia (sintaksis); (4) pengetahuan yang menyangkut tata tulis bahasa 
Indonesia (struktur); (5) menanggapi dan menganalisis informasi. 
4) Membaca cepat. 
Seperti halnya membaca dalam hati, dan membaca bahasa, jenis membaca 
cepat pun dilakukan tanpa suara. Membaca cepat mengutamakan kecepatan 
membaca dalam memahami bacaan. 
5) Membaca indah 
Jenis membaca ini sering disebut membaca emosional, dinamai demikian 
karena selalu menyangkut pada hal-hal yang berkaitan dengan keindahan atau 
estetika yang dapat menimbulkan emosi atau perasaan dari pembaca atau 
pendengarnya. Membaca indah bertujuan memperoleh keindahan yang 
sumbernya bahasa atau keindahan yang bersumber pada bacaan. Jenis 
membaca indah dapat juga direalisasikan melalui kegiatan membaca puisi, 
cerpen, drama, dan sebagainya. 
6) Membaca pustaka. 
Pelaksanaan membaca pustaka dilaksanakan di perpustakaan sekolah. 
Membaca pustaka bertujuan menambah informasi beberapa bidang ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dalam pelajaran maupun di luar pelajaran.  
 
e. Strategi Membaca Pemahaman 
Dalam usaha memperoleh pemahaman terhadap bahan bacaan, pembaca 
menggunakan stretegi tertentu. Pemilihan strategi berkaitan erat dengan faktor-
faktor yang terlibat dalam pemahaman, yaitu teks dan konteks. 
Pada dasarnya, strategi membaca menggambarkan bagaimana pembaca 
memproses bacaan sehingga dia memperoleh pemahaman terhadap bacaan 
tersebut. Menurut Klein (dalam Farida Rahim, 2007:36) mengategorikan model-
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model strategi membaca ke dalam tiga jenis, yaitu bawah-atas (bottom-up), atas-
bawah (top-down), dan model membaca campuran (eclectic).  
Dari ketiga jenis strategi membaca tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut 
1) Strategi Bawah-Atas (Bottom-Up) 
Dalam strategi batas-atas pembaca memulai proses pemahaman teks 
dari tataran kebahasaan yang paling rendah menuju ke yang tinggi. Pembaca 
model ini mulai dari mengidentifikasi huruf-huruf, kata, frasa, kalimat dan 
terus bergerak ke tataran yang lebih tinggi, sampai akhirnya dia memahami 
isi teks. Pemahaman ini dibangun berdasarkan data visual yang berasal dari 
teks melalui tahapan yang lebih rendah ke tahapan yang lebih tinggi.  
2) Strategi Atas-Bawah (Up-Buttom) 
Dalam strategi atas-bawah merupakan kebalikan dari strategi bawah-
atas. Pada strategi atas-bawah, pembaca memulai proses pemahaman teks 
dari tataran yang lebih tinggi. Dalam hal ini, pembaca mulai dengan prediksi, 
kemudian mencari input untuk mendapatkan informasi yang cocok dalam 
teks. 
3) Campuran (Electic) 
Dalam strategi pemahaman bacaan tidak harus memakai salah satu 
strategi saja, siswa dapat mengambil dan memilih yang terbaik dari semua 
strategi yang ada, termasuk pandangan-pandangan teori dan model 
pengajaran membaca. Begitu juga model bawah-atas dan atas-bawah bisa 
digunakan dalam waktu bersamaan jika diperlukan. 
Dari kajian teori tentang kemampuan memahami bacaan di atas, dalam 
penelitian ini indikator aspek kemampuan memahami bacaan yang dijadikan alat 
ukur meliputi: kemampuan siswa memahami makna kata dalam wacana, makna 
frase dalam wacana, kalimat dalam wacana, ide pokok/topik wacana, jenis 
paragraf, pola paragraf, letak kalimat utama pada wacana, dan memahami tema, 
latar, pesan/amanat wacana. 
 
f. Evaluasi Belajar  
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Kegiatan evaluasi meliputi pengukuran dan menilai. Kegiatan mengukur 
adalah kegiatan untuk menerapkan alat ukur pada suatu objek tertentu. 
Sedangkan menilai adalah mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan cara 
membandingkan hasil pengukuran dengan suatu kriteria. 
Ada dua bentuk teknik penilaian, yaitu teknik tes dan non tes. Teknik tes 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu tes lisan, tes perbuatan dan tes 
tertulis. Tes lisan dilaksanakan secara lisan; tes perbuatan dilaksanakan dengan 
perbuatan untuk menjawab pertanyaannya; sedangkan tes tertulis merupakan tes 
yang dilakukan secara tertulis, baik soal maupun jawabannya. 
Jenis penilaian meliputi ulangan harian dan ulangan umum. Ulangan 
harian dilaksanakan setelah selesai satu atau beberapa satuan bahasan, yang 
minimal tiga kali dalam satu semester secara bersama-sama, yang bahannya 
meliputi semester I dan semester II. 
 
3. Pendekatan Pembelajaran Keterampilan Proses 
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 
Dalam mengajar, guru selalu menggunakan cara-cara tertentu dalam 
membelajarkan siswanya. Cara itu dipilih dengan harapan supaya tujuan yang 
dicanangkan dapat dicapai secara maksimal. Cara-cara yang ditempuh guru 
disebut stgrategi atau pendekatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto 
(2001:90) yang mengatakan bahwa: "strategi adalah suatu rencana tentang cara-
cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisien (pengajaran)". 
Pembelajaran berkaitan dengan kegiatan guru dan siswa. Berikut 
dikemukakan pendapat mengenai pembelajaran, yaitu: 
1) Pembelajaran atau pengajaran adalah sebagai usaha sadar dari guru 
utuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku 
pada diri siswa yang belajar, di mana perubahan itu dengan 
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 
relatife lama dan karena adanya usaha. 
2) Pembelajaran adalah selalu memberi stimulus kepada siswa agar 
menimbulkan respons yang tepat seperti yang diinginkan. 
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3) Pembelajaran adalah dengan mengaktifkan indera siswa agar 
memperoleh pemahaman sedangkan pengaktifkan indera dapat 
dilaksanakan dengan jalan menggunakan alat bantu belajar/media, 
misalnya media cetak, media elektronika, dan lainnya sesuai 
kebutuhan. 
4) Pembelajaran adalah guru sebagai pembimbing, memberi pengarahan 
agar siswa dapat mekaktualisasikan dirinya sesuai dengan potensi-
potensi yang ada. (H.J. Gino, dkk., 2000:30-58). 
 
Pengertian pembelajaran yang lain dikemukakan oleh Dimyati dan 
Mudjiono (2002:297), dikatakan bahwa "pembelajaran adalah kegiatan guru 
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar". Dari 
pengertian ini dapat dipahami bahwa guru memegang peranan penting dalam 
proses belajar siswa secara aktif, namun peranan guru lebih ditekankan pada 
penyediaan sumber belajar. Supaya siswa dapat belajar secara maksimal guru 
dituntut membuat desain instruksional atau program pengajaran sebagai 
persiapan mengajar guru. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah usaha sadar dari guru dengan cara memberi stimulus, 
pengarahan, dan mengaktifkan indera siswa agar siswa mau belajar sehingga 
dapat mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan potensi-potensi yang ada. 
"Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu anutan 
pembelajaran yang berusaha meningkatan kemampuan-kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor siswa dalam pengolahan pesan sehingga tercapai sasaran 
belajar" (Dimyati dan Mudjiono, 2002:185). Pengertian ini menunjuk pada cara 
atau strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran. Dalam strategi ini 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa. Dalam penelitian ini, diahas mengenai pendekatan 
keterampilan proses. 
 
b. Pengertian Keterampilan Proses 
Keterampilan proses merupakan salah satu pendekatan pembelajaran dari 
sekian banyak pendekatan yang ada. Pendekatan yang ada itu antara lain 
pendekatan konsep, pendekatan konvensional, dan pendekatan CBSA. 
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Pendekatan konsep menekankan penemuan konsep. Pendekatan konvensional 
adalah pendekatan yang sudah biasa dipakai. Sedangkan pendekatan CBSA 
menekankan keaktifan siswa dalam belajar. 
Pendekatan keterampilan proses sangat baik digunakan dalam 
pembelajaran terutama untuk mata pelajaran yang tidak hanya menekankan 
hafalan dan pengetahuan siap. Pendekatan keterampilan proses menekankan 
keaktifan siswa dalam menemukan konsep, bagaimana proses siswa tersebut 
mengembangkan konsep yang sudah dikuasai dan menemukan konsep baru 
berdasarkan konsep yang ada atau telah dimiliki. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Mulyanti Sumantri dan Johar Permana (2001:95) bahwa 
"pengajaran dengan pendekaan keterampilan proses merupakan wahana 
pengembangkan keterampilan intelektual, sosial, emosional dan fisik peserta 
didik yang pada prinsipnya telah ada pada diri mereka sendiri." Dari pendapat 
ini dapat dipahami bahwa pendekatan keterampilan proses berfungsi 
memaksimalkan potensi yang terpendam dalam diri peserta didik. Potensi ini 
tidak hanya berupa kecerdasan intelektual, melainkan juga sosial atau 
keterkaitan dengan lingkungan sekitarnya, emosional yang berkaitan dengan 
kemampuan pengendalian emosi atau rasa, dan potensi fisik yang dapat 
dimanfaatkan atau dikembangkan oleh siswa tersebut. Sementara, ahli lain 
berpendapat bahwa: 
 
Keterampilan proses ialah keterampilan intelektual, sosial, maupun fisik 
yang diperlukan untuk dapat mengembangkan lebih lanjut pengetahuan 
atau konsep yang telah dimiliki. Dengan dimilikinya keterampilan ini, 
siswa berpeluang untuk memperoleh konsep-konsep baru atau informai-
informasi baru yang diperlukan. (Yeni Hendriani dan Darliana, 2003:5). 
 
Sedangkan Conny Semiawan, dkk. (2000:18) mengatakan bahwa 
"pendekatan keterampilan proses adalah belajar mengajar yang mengembangkan 
keterampilan-keterampilan memproseskan perolehan, sehingga anak akan 
mampun menentukan dan mengembangkan diri, fakta, dan konsep, serta dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut".  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
prinsipnya ketiga pendapat itu sama yaitu pendekatan keterampilan proses 
merupakan wahana pengembangan keterampilan intelektual, sosial maupun fisik 
yang sangat diperlukan untuk mengembangkan fakta dan konsep baru serta 
dapat menumbuhkan sikap dan nilai yang dituntut atau diharapkan. 
Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara keterampilan dan 
konsep yang sekaligus di dalam interaksi itu berkembang pula sikap dan nilai 
dalam diri siswa. Misalnya sikap teliti, kreatif, tekun, kerja sama, tenggang rasa, 
kritis, objektif, bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan orisinal. Sedangkan nilai-
nilai yang terbentuk di antaranya kejujuran, kedisiplinan, keobjektifan, rasa 
tanggung jawab, dan pengorbanan. Nilai inilah sesuatu yang dimiliki usur 
kebaikan yang dapat dijadikan pedoman hidup. 
c. Unsur-unsur Keterampilan Proses 
Keterampilan proses terdiri atas sejumlah keterampilan. Keterampilan 
siswa yang perlu dikembangkan di tingkat pendidikan dasar,  menurut  Yeni  
Hendriani dan Darliana (2003:6-8),  meliputi:  "a) mengamati, b) menerapkan 
dasar penggolongan, c) meramalkan, d) menafsirkan, e) menggunakan alat, f) 




Hal-hal yang termasuk dalam keterampilan mengamati adalah sebagai 
berikut: 
a) Menggunakan sebanyak mungkin indera (melihat, membau, mendengar, 
meraba, merasa, mencicipi atau mengecap). 
b) Mengumpulkan fakta yang relevan dan memadai. 
c) Mencari perbedaan. 
d) Mencari kesamaan. 
e) Membandingkan. 
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f) Mencari dasar penggolongan. 
2) Menerapkan dasar penggolongan 
Hal-hal yang termasuk keterampilan menerapkan konsep dan prinsip adalah: 
a) Menghitung. 
b) Menjelaskan peristiwa baru dengan menerapkan konsep yang telah 
dimiliki dan penjelasan itu dapat berupa suatu hipotesis. 
c) Menerangkan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru. 
3) Meramalkan 
Hal-hal yang termasuk dalam keterampilan meramalkan adalah sebagai 
berikut: 
a) Menggunakan pola untuk mengemukakan keadaan yang belum diamati. 
b) Menghubungkan pola untuk mengemukakan keadaan yang belum diamati. 
c) Memperkirakan peristiwa yang akan terjadi berdasarkan data yang ada. 
4) Menafsirkan 
Hal-hal yang termasuk dalam keterampilan menafsirkan adalah sebagai 
berikut: 
a) Mencatat setiap hasil pengamatan secara terpisah.  
b) Menghubungkan hasil pengamatan. 
c) Menemukan pola. 
d) Menyimpulkan. 
5) Menggunakan alat 
Hal-hal yang termasuk dalam keterampilan menggunakan alat adalah sebagai 
berikut: 
a) Berlatih menggunakan alat atau bahan. 
b) Menjelaskan alasan mengapa dan bagaimana alat digunakan. 
6) Berkomunikasi 
Hal-hal yang termasuk dalam keterampilan berkomunikasi adalah sebagai 
berikut: 
a) Membaca grafik atau diagram. 
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b) Menggambar data dengan grafik atau tabel atau diagram. 
c) Menjelaskan hasil percobaan (memeriksa). 
d) Mendiskusikan hasil percobaan. 
e) Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas. 
7) Mengajukan pertanyaan 
Hal-hal yang termasuk dalam keterampilan mengajukan pertanyaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Bertanya meminta penjelasan. 
b) Bertanya apa, mengapa, bagaimana. 
c) Bertanya berlatar belakang hipotesis. 
8) Merencanakan penelitian atau percobaan 
Hal-hal yang termasuk dalam keterampilan merencanakan penelitian atau 
percobaan adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
b) Menentukan variabel-variabel. 
c) Menentukan apa yang diamati, diukur, dan ditulis. 
d) Menentukan cara dan langkah kerja tau kegiatan. 
e) Menentukan bagaimana mengolah data untuk menyimpulkan. 
Penjabaran keterampilan di atas bukanlah disusun dalam tingkat-tingkat 
keterampilan karena keterampilan proses bukanlah langkah-langkah yang harus 
dilalui di dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi sejumlah keterampilan yang 
perlu dilatihkan kepada siswa. Unsur keterampilan yang dikelompokkan di 
dalam satu gugus keterampilan pada dasarnya tidak terikat secara ketat di dalam 
gugus itu. Dalam pelaksanannya, keterampilan tertentu dapat juga tergolong 
pada keterampilan yang lain. Misalnya: membuat grafik, mungkin kegiatan ini 
dapat dipandang sebagai latihan menerapkan konsep tentang grafik, tetapi dapat 
juga sebagai kegiatan berkomunikasi. 
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B.  Kerangka Pemikiran 
Seseorang yang memiliki kemampuan memahami bacaan baik secara kuantitas maupun kualitas akan cepat 
mengetahui ide, gagasan, maksud yang terkandung dalam bacaan. Maka diduga kemampuan memahami bacaan memiliki 
hubungan positif dengan prestasi belajar bahasa Indonesia. Semakin baik kemampuan memahami bacaan, dimungkinkan 
semakin tinggi pula prestasi belajar bahasa Indonesia. 
Dalam pembelajaran membaca pemahaman, keterampilan siswa sangat diperlukan, karena dengan keterampilan 
siswa dalam memahami isi bacaan, maka siswa akan lebih memahami isi bacaan tersebut. Sehingga prestasi belajar 
meningkat. Jadi penerapan metode pendekatan keterampilan proses sangat tepat. Karena pendekatan keterampilan proses 
merupakan upaya dari guru dengan cara memberi stimulus, pengarahan, dan mengaktifkan indera siswa agar siswa mau 
belajar sehingga dapat mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan potensi-potensi yang ada. 
Adapun alur kerangka pemikiran yang ditujukan untuk mengarah jalannya penelitian tindakan kelas ini agar tidak 





























1. Guru menggunakan pendekatan 
keterampilan proses. 
2. Guru memberi penjelasan tentang 









C.  Perumusan Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pemikrian di atas, hipotesis tindakan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
“Penerapan metode pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan prestasi membaca pemahaman siswa Kelas V Tuna 










A. Setting Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dalam bahasa Inggris diartikan Classroom Action Research (CAR) yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran (Susilo, 2007: 16). Penelitian dilaksanakan di kelas V Tuna Grahita 
SLB Negeri Surakarta pada pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 
semester II tahun pelajaran 2008/2009, dengan alasan bahwa prestasi belajar 
membaca pemahaman siswa kelas V Tuna Grahita SLB Megeri Surakarta masih 
rendah dan di kelas tersebut tersedia siswa untuk dilakukan penelitian tindakan 
kelas.  
2.  Jadwal Penelitian 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
Kegiatan 
Bulan ke ..... 
1 2 3 4 
1.  Persiapan     
 xliv 
a. Studi eksploratif     
b. Perumusan masalah     
c. Konsultasi proposal PTK     
d. Penyusunan instrumen     
2.  Tahap Pelaksanaan     
a. Perencanaan tindakan     
b. Implementasi tindakan     
3.  Analisis     
a. Klasifikasi data     
b. Analisis data     
c. Interpretrasi data     
d. Perumusan hasil penelitian     
4.  Tahap Penyusunan Laporan     
a. Penyusunan laporan PTK     
b. Ujian     
B. Subjek Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini subyek penelitian adalah siswa kelas V Tuna 
Grahita SLB Negeri Surakarta berjumlah 6 siswa. 
  
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian tindakan kelas ini berasal dari guru kelas yang 
melaksanakan proses pembelajaran siswa kelas V Tuna Grahita SLB Negeri 
Surakarta sebagai subjek penelitian. Data aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
kemampuan memahami bacaan melalui pendekatan keterampilan proses 
menggunakan lembar pengamatan yang melibatkan rekan guru sebagai 
koraborator. Data dari siswa kelas V berupa data prestasi belajar membaca 
pemahaman diperoleh dengan menggunakan tes setelah dalam proses pembelajaran 
dengan pendekatan keterampilan proses, selain data prestasi belajar juga dianalisis 
data aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan lembar pengamatan yang 
melibatkan rekan guru (kolaborasi). 
 




Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung proses dan 
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan 
agar lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya. Langkah-langkah 
observasi meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan observasi kelas, dan (3) 
pembahasan balikan. 
 Pada tahap perencanaan, diperhatikan mengenai urutan kegiatan observasi 
dan penyamaan persepsi antara pengamat dan yang diamati mengenai fokus, 
kriteria, atau kerangka pikir interpretasi, di samping teknik observasi yang akan 
dilakukan. Pada tahap pelaksanaan observasi kelas, peneliti mengamati proses 
pembelajaran dan mengumpulkan data mengenai segala sesuatu yang terjadi pada 
proses pembelajaran, baik yang terjadi pada guru, siswa maupun situasi kelas. Pada 
tahap diskusi balikan, membahas hasil pengamatan selama observasi dalam situasi 







Bagan 3. Tiga Siklus Observasi Hopkins 
(Depdikbud, 2004: 32) 
 
3.  Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data tentang kemampuan awal Membaca pemahaman siswa yang diambil dari nilai 









4.  Tes 
Prestasi belajar membaca pemahaman siswa diukur melalui tes. Setelah 
dilaksanakan tindakan, siswa dites dengan menggunakan soal uraian yang 
menitikberatkan pada segi penerapan pada akhir pembelajaran setiap siklus. Hasil 
setiap siklus dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui keefektifan tindakan 
dengan jalan melihat kembali (merujuk silang) pada indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. 
 
E. Validitas Data 
Informasi yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti dan akan dijadikan 
data  dalam  penelitian  ini  perlu  dicari  validitasnya  sehingga  data  validitas  
tersebut dapat dipertanggungjawbkan dan dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat 
dalam menarik kesimpulan. Adapun teknik yang digunakan untuk memeriksa 
validitas dalam penelitian ini adalah triangulasi. 
Moeleong (2004: 330) mengemukakan bahwa “Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data dan 
triangulasi metode. Triangulasi data (sumber) dilakukan dengan mengumpulkan 
data tentang permasalahan dalam penelitian dari beberapa sumber data yang 
berbeda. Sedang triangulasi metode dilakukan dengan menggali data yang sama 
dengan metode yang berbeda, seperti disinkronkan dengan hasil observasi atau 
dokumen yang ada. 
Untuk menjaga validitas, secara kolaboratif data dalam penelitian ini akan 
didiskusikan/dikonsultasikan dengan teman sejawat atau tim ahli, serta diupayakan 
memperhatikan hal-hal asebagai berikut: 1) observer akan mengamati keseluruhan 
sekuensi peristriwa yang terjadi di kelas; 2) tujuan, batas waktu dan rambu-rambu 
observasi jelas; 3) hasil observasi dicatat lengkap dan hati-hati; dan 4) observasi 
harus dilakukan secara obyektif. 
 
 xlvii 
F. Analisis Data 
Data berupa hasil tes diklasifisikan sebagai data kuantitatif. Data tersebut 
dianalisis secara desktiprif komparatif, yakni dengan membandingkan nilai tes 
atarsiklus. Yang dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum menggunakan pendekatan 
keterampilan proses; dan nilai tes siswa setelah menggunakan metode keterampilan 
proses; sebanyak tiga siklus. Kemudian, data yang berupa nilai tes antarsiklus 
tersebut dibandingkan hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian atau 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model yang dilakukan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin. 
Suharsimi Arikunto (2003: 83) mengemukakan model yang didasarkan atas konsep 
pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang juga 
menunjukkan langkah, yaitu: 
1. Perencanaan atau planning 
2. Tindakan atau acting 
3. Pengamatan atau observing 
4. Refleksi atau reflecting. 










Bagan 4. Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas  










Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut kemudian 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Kedua ahli ini memandang 
komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua 
komponen yang kedua dan ketiga, yaitu tindakan dan pengamatan sebagai suatu 
kesatuan. Hasil dari pengamatan ini kemudian dijadikan dasar sebagai langkah 
berikutnya, yaitu refleksi kemudian disusun sebuah modifikasi yang 




G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Untuk melihat 
penguasahaan perbendaharaan kata dilakukan tes. Hasil tes sebagai dasar untuk 
menentukan tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan penguasaan 
perbendaharaan kata. 
Tabel 2. Prosedur Penelitian 
 1 Persiapan  












 Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
 Menentukan pokok bahasan. 
 Mengembangkan skenario pembelajaran. 
 Menyiapkan sumber belajar. 
 Mengembangkan format evaluasi. 




 Menerapkan tindakan mengacu pada 
skenario pembelajaran. 
5 Pengamatan   Melakukan observasi dengan memakai 
format observasi. 
6 Evaluasi/Refleksi  Melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan. 
 Melakukan pertemuan untuk membahas 
hasil evaluasi tentang skenario pem-
belajaran dan lain-lain. 
 xlix 
 Memperbaiki pelaksanaan tindakan 
sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan 
siklus berikutnya. 




7 Perencanaan dan 
penyempurnaan 
tindakan 
 Atas dasar hasil siklus I, dilakukan 
penyempurnaan tindakan. 
 Pengamatan program tindakan II. 
8 Tindakan  Pelaksanaan program tindakan II. 
9 Pengamatan  Pengumpulan data tindakan II. 






H. Indikator Kinerja 
Indikator pencapaian dalam penelitian ini ditetapkan: nilai Membaca 
pemahaman 60,00 lebih sebagai batas tuntas pembelajaran Membaca pemahaman 
dan dicapai oleh minimal 80% dari keseluruhan siswa. Penetapan indikator 
pencapaian ini disesuaikan dengan kondisi sekolah, seperti batas minimal nilai 
yang dicapai dan ketuntasan belajar bergantung pada guru kelas yang secara 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Berdasarkan prestasi belajar membaca pemahaman sebelum menerapkan 
pendekatan keterampilan proses (pre test) dari nilai mid semester siswa kelas V  
tuna grahita SLB Negeri Surakarta, dapat disajikan prestasi belajar membaca 
pemahaman yang terkait dengan kondisi awal. 
 
Tabel 3. Nilai Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Tuna Grahita SLB Negeri 
Surakarta pada Kondisi Awal. 
 
No. Urut Nama Subyek Nilai Keterangan 
1 AS 50 Belum tuntas 
2 IT 40 Belum tuntas 
3 MJ 60 Sudah tuntas 
4 MP 50 Belum tuntas 
5 SY 60 Sudah tuntas 
6 TA 40 Belum tuntas 
Jumlah 300  
Rata-rata 50,00  
Ketuntasan Klasikal 33,33% Belum tuntas 
Sumber data: Lampiran 7 halaman 66. 
Prestasi belajar membaca pemahaman yang disajikan pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa sebanyak 4 siswa memperoleh nilai di bawah 60. Sedangkan 
siswa yang memperoleh nilai 60 hanya 2 siswa. Nilai rerata 50,00 dengan tingkat 
ketuntasan secara klasikan sebesar 33,33%. Data ini menunjukkan bahwa membaca 
pemahaman pada siswa kelas V tuna grahita SLB Negeri Surakarta belum 
37 
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memenuhi batas tuntas yang ditetapkan. Dengan demikian, pada kondisi awal ini 
membaca pemahaman dapat dikatakan belum mencapai tujuan yang diharapkan. 
Nilai kondisi awal membaca pemahaman siswa kelas V tuna grahita SLB 
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Grafik 1. Nilai Awal Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Tuna 
Grahita SLB Negeri Surakarta  
 
Berdasarkan prestasi belajar membaca pemahaman yang masih rendah, 
maka sebagai guru berusaha melakukan inovasi pembelajaran agar prestasi belajar 
membaca pemahaman dapat ditingkatkan. Inisiatif yang diambil guru kelas serta 
didukung oleh kepala sekolah dan dibantu teman guru kolaborasi, dilakukan 
inovasi pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dengan 
tujuan meningkatkan prestasi belajar membaca pemahaman siswa kelas V tuna 
grahita SLB Megeri Surakarta. 
 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan 
 lii 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi kegiatan-
kegiatan: 
 liii 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, 
membaca pemahaman siklus I ini dirancang dengan dua kali 
pertemuan. Alokasi waktu pertemuan adalah 3 x 35 menit setiap 
pertemuan. RPP mencakup ketentuan: kompetensi dasar, materi 
pokok, indikator, skrenario pembelajaran, media/sumber belajar, 
dan sistem penilaian. (Lampiran 4 halaman 59). 
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan 
pembelajaran adalah: (1) Ruang kelas. Ruang kelas yang 
digunakan adalah kelas yang biasa digunakan setiap hari. (2) 
Mempersiapkan materi pendukung pendekatan keterampilan 
proses sesuai dengan materi pembelajaran.  
3) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat segala 
aktivitas selama pelaksanaan pembelajaran yang berisi daftar 
isian yang mencakup kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. 
Lembar pengamatan yang digunakan untuk siswa meliputi 
bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran yang meliputi: 
memperhatikan penjelasan guru, membaca materi, mencatat 
materi penting, berdiskusi dengan guru, menjawab soal secara 
lesan, dan mengerjakan LKS. Lembar pengamatan yang 
digunakan untuk guru meliputi bagaimana guru mengajar, yang 
meliputi: menyiapkan RPP, melaksanakan apersepsi, 
menyediakan materi dan sumber belajar, penampilan guru, 
penguasaan materi, memusatkan perhatian siswa, berinteraksi 
dan membimbing siswa, membuat kesimpulan, dan 
melaksanakan evaluasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Awal 
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a) Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara 
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan salah 
satu lagu wajib nasional secara bersama-sama. 
b) Siswa mendengarkan cerita rakyat. 
c) Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pembelajaran 
2) Kegiatan Inti 
a) Siswa mendaftar nama-nama tokoh dan menuliskan secara singkat watak 
tokoh cerita rakyat melalui kegiatan ceramah dan penugasan. 
b) Siswa menceritakan kembali secara tertuli dengan kalimat runtut dan 
mudah dipahami melalui kegiatan ceramah dan latihan. 
c) Siswa menuliskan latar cerita rakyat melalui kegiatan latihan dan 
penugasan. 
d) Siswa menuliskan tanggapan terhadap isi cerita rakyat melalui kegiatan 
ceramah dan latihan. 
3) Kegiataan Akhir 
a) Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar. 




Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat 
dideskripsikan bahwa siswa belum dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik. Hal ini terlihat pada saat guru memberikan penjelasan 
dengan pendekatan keterampilan proses, tidak semua siswa 
memperhatikan, masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan 
pembelajaran dari guru, ada pandangan siswa yang diarahkan ke 
luar kelas dan memikirkan yang lain, bahkan masih ada siswa yang 
kurang paham terhadap pendekatan keterampilan proses tentang 
teknik membaca pemahaman, siswa masih pasif tidak mengajukan 
pertayaan pada guru, dalam mengerjakan tugas juga masih kurang. 
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Pada siklus I, aktivitas guru masih rendah dan perlu diadakan 
pembenahan sehingga pada siklus berikut dapat ditingkatkan. 
Pada saat mendengarkan penjelasan dari guru, siswa belum 
melakukannya dengan segera mengamati bahan bacaan yang telah 
diberikan sehingga waktu kurang efektif. Siswa juga masih pasif 
dalam bertanya, belum banyak memberikan komentar terhadap 
materi yang dibahas. Hal ini disebabkan karena siswa belum 
terbiasa melakukan tanya jawab dalam diskusi kelas. Siswa belum 
biasa mengeluarkan pendapat di hadapan teman-temannya. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I belum seperti apa 
yang diharapkan sehingga pada silus berikutnya perlu ditingkatkan 
dengan memberikan motivasi kepada siswa akan kelebihan-
kelebihan pembelajaran penerapan pendekatan keterampilan 
proses. 
Dari hasil diskusi antara kepala sekolah dengan guru 
kolaborasi, peran guru untuk membangkitkan semangat siswa 
masih kurang. Guru kurang mengarahkan bagaimana siswa dapat 
memanfaatkan waktu dengan baik. Selama mendampingi siswa 
belajar, guru kurang maksimal dalam menerapkan pendekatan 
keterampilan proses, dalam memusatkan perhatian dan 
membimbing siswa dalam pendekatan keterampilan proses siswa 
masih kurang karena guru kelas sudah sangat terbiasa dengan 
pembelajaran konvensional, yang segala sesuatunya banyak 
mendapatkan intervensi guru. 
Prestasi belajar membaca pemahaman melalui pendekatan keterampilan 
proses pada Siklus I disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4. Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Tuna Grahita 
SLB Negeri Surakarta pada Siklus I. 
 
No. Urut Nama Subyek Nilai Keterangan 
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1 AS 60 Sudah tuntas 
2 IT 50 Belum tuntas 
3 MJ 70 Sudah tuntas 
4 MP 60 Sudah tuntas 
5 SY 70 Sudah tuntas 
6 TA 50 Belum tuntas 
Jumlah 360  
Rata-rata 60,00  
Ketuntasan Klasikal 66,67% Belum tuntas 
Sumber data: Lampiran 8 halaman 67. 
Dari tabel di atas nilai siklus I membaca pemahaman siswa kelas V tuna 











AS IT MJ MP SY TA
Siklus I
 
Grafik 2. Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Siklus I Siswa 





Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
sebanyak 4 siswa memperoleh nilai 60 ke atas, tinggal 2 siswa yang 
memperoleh nilai di bawah 60. Nilai rerata 60,00 dengan tingkat ketuntasan 
secara klasikan sebesar 66,67%. Data ini menunjukkan bahwa prestasi belajar 
membaca pemahaman pada siswa kelas V tuna grahita SLB Negeri Surakarta 
secara klasikal belum memenuhi batas tuntas yang ditetapkan. Dengan 
demikian, pada kondisi siklus I ini membaca pemahaman dapat dikatakan 
belum mencapai tujuan yang diharapkan. 
Guru memberikan motivasi kepada siswa akan perlunya peningkatan 
keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan terhadap permasalahan yang 
belum jelas. Siswa terus dibimbing guru dan diarahkan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar, untuk terus bertanya kepada guru terhadap materi yang kurang 
jelas dalam pembelajaran pendekatan keterampilan proses yang berkaitan 
dengan peningkatan membaca pemahaman dan membimbing siswa untuk giat 
membaca dengan rajin sehingga alokasi waktu dapat dipergunakan sebaik-
baiknya oleh siswa.  
3. Deskripsi Siklus II 
Membaca pemahaman siswa kelas V tuna grahita SLB Negeri Surakarta 
pada siklus II masih ditujukan pada pemahaman siswa terhadap pembelajaran 
pendekatan keterampilan proses. Pelaksanaannya dirancang sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II meliputi 
kegiatan-kegiatan: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, 
membaca pemahaman siklus II ini dirancang dengan dua kali 
pertemuan. Alokasi waktu pertemuan adalah 3 x 35 menit setiap 
 lviii 
pertemuan. RPP mencakup penentuan: kompetensi dasar, 
materi pokok, indikator, skrenario pembelajaran, media/sumber 
belajar, dan sistem penilaian. (Lampiran 4 halaman 59) 
4) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan 
pembelajaran adalah: (1) Ruang kelas. Ruang kelas yang 
digunakan adalah kelas yang biasa digunakan setiap hari. (2) 
Mempersiapkan materi pendukung pendekatan keterampilan 
proses sesuai dengan materi pembelajaran.  
5) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat segala 
aktivitas selama pelaksanaan pembelajaran yang berisi daftar 
isian yang mencakup kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. 
Lembar pengamatan yang digunakan untuk siswa meliputi 
bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran yang meliputi: 
memperhatikan penjelasan guru, membaca materi, mencatat 
materi penting, berdiskusi dengan guru, menjawab soal secara 
lesan, dan mengerjakan LKS. Lembar pengamatan yang 
digunakan untuk guru meliputi bagaimana guru mengajar, yang 
meliputi: menyiapkan RPP, melaksanakan apersepsi, 
menyediakan materi dan sumber belajar, penampilan guru, 
penguasaan materi, memusatkan perhatian siswa, berinteraksi 
dan membimbing siswa, membuat kesimpulan, dan 
melaksanakan evaluasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Awal 
a) Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara 
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan salah 
satu lagu wajib nasional secara bersama-sama. 
b) Siswa mendengarkan cerita rakyat. 
c) Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pembelajaran 
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2) Kegiatan Inti 
a) Siswa mendaftar nama-nama tokoh dan menuliskan secara singkat watak 
tokoh cerita rakyat melalui kegiatan ceramah dan penugasan. 
b) Siswa menceritakan kembali secara tertuli dengan kalimat runtut dan 
mudah dipahami melalui kegiatan ceramah dan latihan. 
c) Siswa menuliskan latar cerita rakyat melalui kegiatan latihan dan 
penugasan. 
d) Siswa menuliskan tanggapan terhadap isi cerita rakyat melalui kegiatan 
ceramah dan latihan. 
3) Kegiataan Akhir 
a) Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar. 
b) Siswa diberi tugas membaca atau mendengarkan cerita rakyat yang lain 
serta menanggapinya. 
c. Pengamatan 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat 
dideskripsikan bahwa siswa dapat memanfaatkan waktu dengan 
baik. Hal ini terlihat pada saat siswa diminta mengambil tempat 
duduk masing-masing, mareka segera beranjak dari tempat duduk 
dan siswa segera memperhatikan materi bacaan dengan 
pendekatan keterampilan proses yang dipersiapkan guru. 
Pada saat mengamati bacaan dengan pendekatan 
keterampilan proses, seluruh siswa telah menyiapkan diri. Seluruh 
siswa sudah mau bertanya kepada guru untuk menggali beberapa 
pengalaman yang diingat dari pertemuan yang lalu melalui 
pendekatan keterampilan proses sehingga informasi yang 
didapatkan dapat diserap oleh siswa.  
Pada saat mengerjakan tugas membaca pemahaman, siswa 
telah melakukannya dengan segera. Seluruh siswa sudah aktif 
dalam bertanya jawab, seluruh siswa banyak memberikan komentar 
terhadap materi bacaan dengan pendekatan keterampilan proses. 
Hal ini disebabkan karena siswa sudah terbiasa melakukan tanya 
jawab saat guru memberikan penjelasan yang terdapat dalam 
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makna bacaan. Siswa sudah mulai terbiasa berbicara atau 
mengeluarkan pendapat di hadapan teman-temannya, dan dalam 
membaca pemahaman juga terlihat lebih cepat bila dibanding 
dengan kondisi awal. 
Peran guru untuk membangkitkan semangat siswa semakin 
meningkat. Guru dapat mengarahkan bagaimana siswa dapat 
memanfaatkan waktu dengan baik dan mengajak siswa untuk 
membaca pemahaman secara cermat dan cepat melalui pendekatan 
keterampilan proses yang diberikan guru. Selama mendampingi 
siswa belajar, guru sudah dapat memberikan bimbingan kepada 
siswa agar terbiasa dengan pembelajaran dengan memanfaatkan 
pendekatan keterampilan proses, yang segala sesuatunya yang 
kurang jelas dapat ditanyakan langsung kepada guru. 
Prestasi belaja membaca pemahaman melalui pendekatan keterampilan 
proses pada Siklus II disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Tuna Grahita 
SLB Negeri Surakarta pada Siklus II. 
 
No. Urut Nama Subyek Nilai Keterangan 
1 AS 70 Sudah tuntas 
2 IT 60 Sudah tuntas 
3 MJ 80 Sudah tuntas 
4 MP 70 Sudah tuntas 
5 SY 70 Sudah tuntas 
6 TA 60 Sudah tuntas 
Jumlah 410  
Rata-rata 68,33  
Ketuntasan Klasikal 100 % Sudah tuntas 
Sumber data: Lampiran 9 halaman 68. 
Dari tabel di atas nilai siklus II membaca pemahaman siswa kelas V tuna 
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Grafik 3. Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Siklus II Siswa 




Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa 
siswa telah memanfatkan waktu dengan lebih baik daripada siklus 
II. Semangat siswa meningkat dalam membaca pemahaman, dan 
siswa semakin memberanikan bertanya pada guru, siswa semakin 
paham akan pentingnya bertanya kepada guru yang berkaitan 
dengan pendekatan keterampilan proses.  
Guru memberikan motivasi kepada siswa akan perlunya 
peningkatan keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan 
terhadap permasalahan yang belum jelas. Siswa memiliki 
semangatnya sehingga dalam membaca pemahaman untuk 
menyempurnakan pemahaman siswa terhadap materi belajar 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1.  Pembahasan Tiap Siklus 
a. Siklus I  
Deskripsi siklus I menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
belum berjalan dengan baik. Guru belum aktif dalam kegiatan 
membaca pemahaman melalui pendekatan keterampilan proses. 
Aktivitas guru dalam pembelajaran melalui belum menunjukkan 
aktivitas yang diharapkan, sehingga diperlukan kreativitas guru untuk 
lebih mendalami pendekatan keterampilan proses, dengan penekanan 
tersebut diharapkan pada siklus berikutnya ada peningkatan yang 
signifikan terhadap aktivitas guru. 
Deskripsi aktivitas belajar siswa pada siklus I menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran belum berjalan maksimal. Siswa belum 
aktif melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Hal ini disebabkan oleh 
karena siswa telah terbiasa belajar dengan lebih banyak 
mengandalkan instruksi guru. Pada saat melakukan membaca 
pemahaman siswa kurang bersemangat karena kurang memahami 
pendekatan keterampilan proses di dalam memecahkan persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan membaca pemahaman. Akibatnya, 
pengetahuan siswa pun kurang. Hal ini terjadi karena siswa kurang 
memahami makna pendekatan keterampilan proses. Kalaupun 
mengamati bacaan, siswa tidak melakukan identifikasi dan tidak 
merangkai bagian-bagian yang relevan dan penting sehingga siswa 
kesulitan memahami manka bacaan dengan baik. 
Data yang diperoleh dari observasi menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sebagian besar siswa 
belum memiliki aktivitas yang diharapkan. Aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran belum menunjukkan keseriusan siswa dalam 
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pembelajaran membaca pemahaman melalui pendekatan keterampilan 
proses.  
Berdasarkan hasil tes membaca pemahaman pada siklus I 
diketahui rerata kelas sebesar 60,00, terdapat dua siswa yang belum 
tuntas karena mendapat nilai kurang dari 60,00 dan terdapat 4 siswa 
mendapat nilai 60,00 atau lebih. Ketuntasan secara klasikal sebesar 
66,67%.  
Berdasarkan data tersebut, secara klasikal belum mencapai 
ketuntasan, yang perlu diperhatikan pada siklus II sebagai tindak 
lanjut dari siklus I adalah memanfaatkan waktu yang ada. Siswa perlu 
diarahkan agar dapat memahami pendekatan keterampilan proses 
dengan cermat, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan yang kurang jelas.  
b. Siklus II  
Pada siklus ke II, guru telah melaksanakan aktivitas mengajar 
dengan lebih baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kesiapan guru dalam 
menyiapkan RPP, menyediakan materi dan sumber belajar, dan juga 
terlihat dari penampilan guru, penguasaan materi, memusatkan 
perhatian siswa, berinteraksi dan membimbing siswa, membuat 
kesimpulan, dan melaksanakan evaluasi, dimana aktivitas-aktivas 
tersebut rata-rata memiliki kriteria baik.  
Aktivitas siswa pada siklus II, siswa telah mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Siswa lebih bersemangat dan lebih 
antusias mengikuti proses pembelajaran. Perhatian siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru melalui pendekatan keterampilan 
proses diikuti dengan senang hati dan dapat memahami apa yang 
dimaksudkan dalam pendekatan keterampilan proses yang diberikan 
guru. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalam memperhatikan 
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penjelasan guru, membaca materi, mencatat materi penting, 
berdiskusi dengan guru, menjawab soal secara lesan, dan 
mengerjakan LKS, dimana aktivitas-aktivitas tersebut dalam kategori 
baik dan sangat baik. 
Hasil penilaian melalui tes menunjukkan bahwa rerata prestasi 
membaca pemahaman sebesar 68,33. Ketuntasan secara klasikal 
sebesar 100%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui rerata 
yang dicapai telah memenuhi indikator kinerja dan secara klasikal 
telah mencapai batas tuntas. 
 
2. Pembahasan Antarsiklus 
Berdasarkan data awal prestasi belajar membaca pemahaman, diketahui 
nilai rerata sebesar 50,00, terdapat 4 siswa nilai kurang dari 60,00 dan 2 siswa 
mendapat nilai 60,00. Ketuntasan secara klasikal sebesar 33,33%. Berdasarkan data 
tersebut secara klasikal belum mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, diketahui rerata nilai membaca 
pemahaman sebesar 60,00, sebanyak 4 siswa mendapat nilai 60,00 atau lebih 
(tuntas belajarnya) dan tinggal 2 siswa yang belum tuntas, karena nilainya masih di 
bawah 60,00. Ketuntasan secara klasikal mencapai 66,67%. Berdasarkan data 
tersebut, secara klasikal belum mencapai ketuntasan belajar. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus II, diketahui rerata nilai membaca 
pemahaman sebesar 68,33, seluruh siswa siswa mendapat nilai 60,00 atau lebih 
(tuntas belajarnya). Ketuntasan secara klasikal telah mencapai 100%. Berdasarkan 
data tersebut, secara klasikal telah mencapai ketuntasan belajar. 
Berdasarkan hasil observasi, dengan upaya-upaya perbaikan 
yang dilakukan pada membaca pemahaman melalui pendekatan 
keterampilan proses, hasil yang dicapai siswa mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari naiknya 
persentase hasil tes yang diperoleh siswa. 
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Tabel 6. Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Setiap Siklus Melalui Pendekatan 
Keterampilan Proses. 
No. Nama Siswa Nilai Awal Siklus I Siklus II 
1 AS 50 60 70 
2 IT 40 50 60 
3 MJ 60 70 80 
4 MP 50 60 70 
5 SY 60 70 70 
6 TA 40 50 60 
JUMLAH 300 360 410 
RATA-RATA 50,00 60,00 68,33 
KETUNTASAN BELAJAR 33,33 % 66,67 % 100 % 
 
Dari hasil nilai rata-rata secara individu dari setiap siklus dapat dibuat tabel 
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Grafik 4. Peningkatan Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Setiap Siswa 
Melalui Pendekatan Keterampilan Proses. 
 
Dari hasil nilai rata-rata secara klasikal dari setiap siklus dapat dibuat tabel 
perbandingan sebagai berikut: 
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Tabel 7. Peningkatan Nilai Rata-rata Prestasi Membaca pemahaman Setiap Siklus  
 
S i k l u s  Nilai Rata-rata Peningkatan 
Tes Awal 50,00 - 
Siklus I 60,00 10 
Siklus II 68,33 08,33 
 
Dari peningkatan nilai membaca pemahaman siswa kelas V tuna grahita 
SLB Negeri Surakarta melalui penerapan pendekatan keterampilan proses dapat 
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Grafik 5. Peningkatan Prestasi Belajar Membaca Pemahaman Setiap Siklus 
 
 
Hasil prestasi belajar melalui tes menunjukkan bahwa rerata 
prestasi belajar membaca pemahaman siswa kelas V tuna grahita SLB 
Negeri Surakarta telah mencapai 68,33 dari 6 siswa seluruhnya 
mendapat 60,00 dapat diasumsikan indikator kinerja secara klasikal 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian untuk menigkatkan prestasi belajar membaca 
pemahaman melalui pendekatan keterampilan proses yang telah dikemukakan pada 
bab IV dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan prestasi belajar awal membaca pemahaman nilai rerata sebesar 
50,00, ketuntasan secara klasikal sebesar 33,33%. Pada siklus I, diketahui rerata 
nilai membaca pemahaman sebesar 60,00, ketuntasan secara klasikal mencapai 
66,67%. Pada siklus II, diketahui rerata nilai membaca pemahaman sebesar 
68,33, seluruh siswa mendapat nilai 60,00 lebih (tuntas belajarnya). Ketuntasan 
secara klasikal telah mencapai 100%. Berdasarkan data tersebut, secara klasikal 
telah mencapai ketuntasan belajar. 
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2. Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan metode pendekatan 
keterampilan proses dapat meningkatkan prestasi belajar membaca pemahaman 
siswa Kelas V Tuna Grahita SLB Negeri Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. 
 
B. Saran 
1. Untuk Kepala Sekolah 
Hendaknya lebih meningkatkan pengawasan kepada guru-guru kelas 
dalam meningkatkan pembelajaran dan memberikan penjelasan kepada guru dan 
siswa akan pentingnya memahami pendekatan keterampilan proses dalam untuk 
mempermudah memahami membaca pemahaman. 
2. Untuk Guru  
Mengingat adanya pengaruh yang signifikan pendekatan 
keterampilan proses terhadap prestasi belajar membaca pemahaman, 
diperlukan dorongan dari guru terhadap siswa agar memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan kesulitan dan 
mengadakan diskusi kelas. Dengan pembelajaran yang interaktif dan 
terarah akan meningkatkan kreativitas dan minat belajar membaca 
pemahaman. 
3. Untuk Siswa 
Agar lebih mengoptimalkan dalam memperhatikan materi pelajaran yang 
disampaikan guru dengan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran 
membaca pemahaman.  
4. Untuk Penelitian Lain 
Penelitian tindakan kelas ini perlu diupayakan adanya penelitian yang 
berkaitan dengan pendekatan keterampilan proses dalam membaca pemahaman 
kepada subyek yang lebih luas. Para peneliti dapat mengadakan penyelidikan 
yang lebih cermat terhadap faktor-faktor yang dapat meningkatkan prestasi 
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belajar membaca pemahaman terlepas dari faktor pendekatan keterampilan 
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Daftar Nama Siswa Kelas V Tuna Grahita SLB Negeri Surakarta 
Tahun Pelajaran 2008/2009 Sebagai  
Sampel Penelitian 
 
No. Urut No. Induk   N a m a Jenis Kelamin 
1 231 AS L 
2 232 IT  P 
3 233 MJ P 
4 234 MP  P 
5 235 SY P 








































1. Membaca teks sederhana 
dengan kafal dan intonasi 
yang wajar. 
2. Menjawab pertanyaan 
berkaitan isi teks. 
3. Menjelaskan isi teks 
dengan bahasa sederhana. 
4. Mendaftar nama tokoh 
dan menuliskan secara 
singkat watak tokoh cerita 
rakyat. 
5. Menuliskan tanggapan 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : V / C (Tuna Grahita)  
Semester/Thn. Pelajaran : 2008 /2009 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit  
Pertemuan ke  : 1 dan 2 
 
A.  Standar Kompetensi : 
1. Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan. 
 
B.  Kompetensi Dasar : 
1.1. Membaca sekilas teks sederhana. 
 
C.  Indikator : 
1. Membaca teks sederhana dengan kafal dan intonasi yang wajar. 
2. Menjawab pertanyaan berkaitan isi teks. 
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3. Menjelaskan isi teks dengan bahasa sederhana. 
4. Mendaftar nama tokoh dan menuliskan secara singkat watak tokoh cerita 
rakyat. 
5. Menuliskan tanggapan terhadap isi cerita rakyat. 
 
D.  Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat membaca teks sederhana dengan kafal dan intonasi yang wajar. 
2. Siswa dapat menjawab pertanyaan berkaitan isi teks. 
3. Siswa dapat menjelaskan isi teks dengan bahasa sederhana. 
4. Siswa dapat mendaftar nama tokoh dan menuliskan secara singkat watak 
tokoh cerita rakyat. 
5. Siswa dapat menuliskan tanggapan terhadap isi cerita rakyat. 
E.  Materi Pokok / Materi Pembelajaran : 
Tek cerita rakyat berjudul : Si Lancang. 
 
F.  Kegiatan Pembelajaran : 
1. Kegiatan Awal / Pendahuluan (20 menit) : 
 Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara 
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan salah 
satu lagu wajib nasional secara bersama-sama. 
 Siswa mendengarkan cerita rakyat. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (70 menit) : 
 Siswa mendaftar nama-nama tokoh dan menuliskan secara singkat watak 
tokoh cerita rakyat melalui kegiatan ceramah dan penugasan. 
 Siswa menceritakan kembali secara tertuli dengan kalimat runtut dan 
mudah dipahami melalui kegiatan ceramah dan latihan. 
 Siswa menuliskan latar cerita rakyat melalui kegiatan latihan dan 
penugasan. 
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 Siswa menuliskan tanggapan terhadap isi cerita rakyat melalui kegiatan 
ceramah dan latihan. 
3. Kegiataan Akhir / Penutup (15 menit) : 
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar. 
 Siswa diberi tugas membaca atau mendengarkan cerita rakyat yang lain 
serta menanggapinya. 
 
G.  Alat/Bahan dan Sumber Belajar:  
- BSNP SLB-C 
- Buku Pelajaran.Bahasa Indonesia Kelas V / C ( Tuna Grahita) 
- Buku Pendamping yang relevan 
- Pengalaman siswa / Guru 
- Contoh cerita rakyat 
- Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5, hal. 90-92, PT. Erlangga. Teks cerita 




Tes dan non test. 
Bentuk:  
Pilihan ganda, isian, dan essay. 
Instrumen: 
1. Daftarkan nama-nama tokoh dan tuliskan secara singkat watak tokohnya 
dari cerita rakyat ! 
2. Ceritakan kembali cerita rakyat secara tertulis dengan kalimat runtut dan 
mudah dipahami. 
3. Tuliskan latar cerita rakyat tersebut ! 
4. Berilah tanggapan terhadap isi cerita rakyat tersebut ! 
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     Surakarta,  4 Mei 2009 
      Kepala Sekolah                      Guru Kelas 
    SLB Negeri Surakarta 
 
 








INSTRUMEN TES MEMBACA PEMAHAMAN 
 
Bacalah cerita rakyat di bawah ini ! 
SI LANCANG 
Pada zaman dahulu di daerah kampar hiduplah si Lancang bersama 
ibunya. Mereka hidup sangat miskin. Untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, 
si lancang berniat merantau. 
Di rantau si Lancang sangat beruntung, ia menjadi saudagar yang 
kaya raya ia memiliki berpuluh-puluh buah kapal dagang, dikabarkan pula ia 
pun mempunuyai tujuh orang istri. 
Pada suatu hari, si Lancang berlayar ke Andalas. Berita kedatangan si 
Lancang didengar oleh ibunya dengan perasaan terharu, ia bergegas 
menyambut kedatangan anak satu-satunya tersebut. 
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Begitu menyatakan bahwa dirinya adalah ibu si Lancang tidak ada 
seorang kelasipun yang mempercayainya dengan kasarnya ia mengusir ibu 
tua tersebut. Akan tetspi perempuan itu tidak mau beranjak, ia bersikeras 
minta untuk dipertemukan dengan anaknya si Lancang. Keadaan itu 
menimbulkan keributan, mendengar sapaan itu dengan congkaknya si 
Lancang menepis ibu yang malang ia akhirnya pulang dengan perasaan 
hancur. 
Dalam sekejap turunlah badai topan. Badai tersebut menghancurkan 
kapal-kapal dagang milik si Lancang. Harta benda miliknya juga terbang ke 
mana-mana. Kain sutranya melayang-layang dan jatuh menjadi negeri Lipan 
Kain yang terletak di Kampar Kiri. Gongnya terlempar ke Kampar Kanan 
dan menjadi Sungai Oguong. Tembikarnya melayang menjadi Pasubilah, 
sedangkan tiang bendera kapal di Lancang terlempar hingga sampai di 
sebuah danau yang diberi nama Danau Si Lancang. 
 
Disadur dari B.M. Syamsudin, ”Banjir Air Mata Si Lancang” 
Cerita Rakyat dariRiau 2. 
SOAL TES MEMBACA PEMAHAMAN 
 
PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL ! 
1. Bacalah soal dengan baik sebelum mengerjakan. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang salah 
satu huruf a, b, atau c. 
 
SOAL: 
1. Apakah judul wacana di atas ! 
a.  Si Lancang 
b.  Si Bagus 
c.  Si Simat 
2. Si Lancang berasal dari ... 
 lxxx 
a.  Kompas 
b.  Kampar 
c.  Kuala 
3. Si Lancang hidup bersama ... 
a.  Ibu 
b.  Bapak 
c.  Nenek 
4. Berapa istri si Lancang ... 
a.  Sembilan 
b.  Delapan 
c.  Tujuh 
5. Apa yang dilakukan si Lancang terhadap ibunya ... 
a.  mengusir 
b.  menyambut 
c.  menyalami 
6. Apa yang dilakukan ibunya setelah pulang ... 
a.  memasak 
b.  berdoa 
c.  berjalan 
7. Kain sutranya melayang-layang jatuh di ... 
a.  Kampar Kiri 
b.  Kampar Kanan 
c.  Kampar Atas 
8. Tokoh dalam bacaan ... 
a.  Si Bagus 
b.  Si Lancang 
c.  Si Somat 
9. Bagaimana watak si Lancang ... 
a.  Sopan 
 lxxxi 
b.  Ramah 
c.  Sombong 
10. Pendapatmu tentang sifat si Lancang .... 
a.  baik hati 
b.  congkak 

























Skor maksimal  =  10 
Penentuan nilai ditentukan dengan rumus: 
                                   X 
                Nilai    =             x 100  
                                  10     
Keterangan: 
 Ni = Nilai Akhir 
 X  = Skor akhir yang diperoleh (jawaban betul) 











PRESTASI BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN 
SISWA  KELAS V  TUNA  GRAHITA  
SLB NEGERI SURAKARTA 
(NILAI AWAL) 
 
No. Nama Siswa Nilai Awal Keterangan  
1 AS 50 Belum tuntas 
2 IT 40 Belum tuntas 
3 MJ 60 Sudah tuntas 
4 MP 50 Belum tuntas 
 lxxxiii 
5 SY 60 Sudah tuntas 
6 TA 40 Belum tuntas 
JUMLAH 300  
RATA-RATA 50,00 Rendah  



















PRESTASI BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN 
SISWA  KELAS V  TUNA  GRAHITA  
SLB NEGERI SURAKARTA 
( SIKLUS I ) 
 
No. Nama Siswa Nilai  Keterangan 
1 AS 60 Sudah tuntas 
2 IT 50 Belum tuntas 
3 MJ 70 Sudah tuntas 
 lxxxiv 
4 MP 60 Sudah tuntas 
5 SY 70 Sudah tuntas 
6 TA 50 Belum tuntas 
JUMLAH 360  
RATA-RATA 60,00 Sedang 


















PRESTASI BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN 
SISWA  KELAS V  TUNA  GRAHITA  
SLB NEGERI SURAKARTA 
( SIKLUS II ) 
 
No. Nama Siswa Nilai  Keterangan 
1 AS 70 Sudah tuntas 
2 IT 60 Sudah tuntas 
 lxxxv 
3 MJ 80 Sudah tuntas 
4 MP 70 Sudah tuntas 
5 SY 70 Sudah tuntas 
6 TA 60 Sudah tuntas 
JUMLAH 410  
RATA-RATA 68,33 Sedang 


















REKAPITULASI PRESTASI BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN 
SISWA KELAS V TUNA GRAHITA SLB NEGERI  
SURAKARTA 
 
No. Nama Siswa Nilai Awal Siklus I Siklus II 
1 AS 50 60 70 
2 IT 40 50 60 
 lxxxvi 
3 MJ 60 70 80 
4 MP 50 60 70 
5 SY 60 70 70 
6 TA 40 50 60 
JUMLAH 300 360 410 
RATA-RATA 50,00 60,00 68,33 

























PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES 
 





AKTIVITAS SISWA BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN 
 
 
































































































6. Membaca teks 
sederhana dengan 





8. Menjelaskan isi teks 
dengan bahasa 
sederhana. 
9. Mendaftar nama 
tokoh dan 
menuliskan secara 




isi cerita rakyat. 
 
1. Apakah judul bacaan di 
atas ! 
a. Si Lancang 
b. Si Bagus 
c. Si Somat 




















6. Apa yang dilakukan 




7. Kain sutera melayang 
layang jatuh di  
a. kampar kiri 
b. kampar kanan 
c. kampar atas 
8. Tokoh dalam bacaan 
a. Si Bagus 
b. Si lancang 












































11. Pendapamu tentang 
sifat si Lancang 
a. baik hati 
b. congkak 
c. ramah 
 
 
c 
 
 
 
 
b 
 
 
 
 
